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A. Kesimpulan
Penelitian bersama dalam sebuah tema utama yaitu Faktor-faktor 
yang mempengaruhi terjadinya Dismenorea, yang dilakukan di SMAN 1 
Gamping ini salah satu penelitian dengan judul variabel tingkat 
pengetahuan remaja dalam mengahadapi Premenstrual Syndrome pada 
siswi kelas X dan XI dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Tingkat pengetahuan remaja putri dalam menghadapi premenstrual 
syndrome ini mereka rata-rata mengerti tentang pengertian, penanganan, 
dan pencegahan tetapi tidak dengan penyebab dan gejala preementrual 
syndrome.
Tingkat pengetahuan tentang penyebab gejala premenstrual 
syndrome yang kurang sebanyak 74 (52,1) siswi. Siswi yang kurang 
memahami penyebab terjadinya premenstrual syndrome ini dapat 
dikarenakan kurangnya membaca buku-buku bacaan tentang kesehatan 
reproduksi, atau tidak mendengarkan ketika mengikuti penyuluhan 
kesehatan reproduksi.
Tingkat pengetahuan remaja putri tentang gejala Premenstrual 
syndrome ini yang berpengetahuan kurang 49 (34,5%) siswi. Tingkat 
pengetahuan siswi yang kurang ini rata-rata kurang memahami tentang 
geajala fisik yang dialami sebelum atau sesudah datangnya menstruasi. 
Oleh karena itu siswi perlu meningkatkan pengetahuan tentang 
Premenstrual syndrome khususnya gejala fisik, suasana hati dan mental 
dengan cara membaca buku-buku kesehatan dan mengikuti penyuluhan-
penyuluhan atau bertanya pada teman, sahabat ataupun keluarga yang 
pernah mengalami.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dengan berbagai keterbatasan dan 
kekurangan selama jalannya penelitian maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut:
1. Bagi Universitas Alma Ata
Diharapkan menjadi sumber bacaan dan referensi terbaru ilmu 
kesehatan reproduksi terutama tentang Prementrual Syndorme
2. Bagi Siswi SMA N 1 Gamping
Siswi harus mencari informasi tentang premenstrual syndrome di 
media massa/elektronik, buku tentang kesehatan reproduksi, guru, 
ataupun tenaga kesehatan, serta membangun kegitan PIKR.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengingat keterbatasan penelitian diharapkan agar peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian 
yang lain dan menambah variabel penelitian sehingga hasil penelitian 
menjadi lebih baik.
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